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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dopat disimpulkan bahwa stratem
komunikasi interpersonal vang diterapkan oleh pekena sosial di Panti 3
Yaynsan Sayap [bu Yogyakarta berangsung secara sistematis dan
berkelanjutan melalui pendekatan yang mmgudepnnl:nn keterbukaan, empati.
sikap mendukiing, sikap positif, dan h;!m dalam interaksi dengan

pﬂlm drsabilitas. w strtegi komunikasi  tersebut
nmnmaitmkm htblngimgm hﬂhuugan kumunlkm m mmllun dekat,
Bnhﬂllmm yang pﬂdinwnlnya bersifat terhmﬂm ﬂlﬂuﬁ secara bertahap
berkembung menjadi komunikasi vang lebih timbal balik, yang ditandai
m meningkatnys inisiatif komunikasi dari penvandang Mns,
I;mbuhlm dalom  mengungkapkan perasasn dan  kebutphan, =erta

nfuknya kedekatan emosional dengan pekerja sosial.

ma.ngan hubungan komuonikasi tersebut ot berkontribusi
terhadap perubahan sikap dan periliku penyandang disabilitas dalam proses
pendampingan. Perubahan tersebut terlihat dam manh::ghmyu‘ Weberanian
dalam MW}rﬁualkmdﬂm aturan dan tuntutan
kemandirian, kedisiplinan dlhn menjalankan akfivites sehari-hari, serta
meningkatnya m twhdnp kemampuan diri. Perubahan tersebut
terbentuk melalui proses pcndmpmﬁmm_ﬂﬂ&lukﬂn secara bertahap

melalul asesmen, penetapan indikator perkembangan yang jelos, serta
pengalaman langsung dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan

personal di lingkungan panti. Dengan demikian, strategi  komunikasi
interpersonal yvang empatik dan suportif yang diterapkan oleh pekerja sosial
menjadi faktor penting dalam membangun hubungan interpersonal yang
bermakna serta mendukung perkembangan psikososial penyandang disabilitas
di Panti 3 Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta



5.1 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam kajian
komunikasi interpersonal, pekerjaan sosial, dan pendidikan inklusif,
khususnyn yang berkaiian dengan pemberdayasn penvandang disabilitns
dewsss. Penelitian selanjutnya . disarankon untuk mengembangkan
pendekatan metodologis m Iﬂﬁh beragam, seperti menggunakan
desain ng'ﬁnﬂhnl atatl pendekatan campuran (mived methods), agar
dopit mengoambarkan perubahan rsa percaya. diri secara lebih
iﬂnﬂ'&mhngﬂfh berkelanjutan. Selain it Ben&ﬁhiﬂ i lembaga atau
'mln}'nh yang hpﬂn&a Juga perlu _mm _un'l!uk memperiuas
.g_gnemllsan temunn dan mmpminyabﬂmﬂﬂﬁﬂumi

5.2.1 Prakitisl

Pihak Panti 3 Yavasun Sayap Thu Yogyakarta disara
mempertahankan dan mengembangkan pola kﬂnmnikn.‘.d mt:q:munal
yang telah diterapkan, khususnya dalam aspek keterbikaan, empati. dan
sikap mendukung. karenn terbukti bﬂkmhﬂm terhadap peningkatan
rass percaya diri penyandung disabilitas, S:hmihr,pmlmglmmk terus
memperkuat sistem indikator perkembangan dan asesmen individual
@FWWIMF terarsh dan terukur. Serta penguatan
m:ﬁn konsistensi program tetap diperfukan agar hasil terhadap
‘rsa percaya diri dapat berkelanjutan.

Pekerja sosial juga disarankan untuk memperiuas kegiatan yang
reHbatkan it SRR RRk ot seperts kegiatan sosial
dan pelatihan kerja, guna memberikan pengalaman nyata yang semakin

memperkuat rasa percays din dan kemandirian penyandang disabilitas,
Dengan demikian, proses pembinsan tidak hanya berfokus pada aspek
internal panti, telapl juga mempersiapkan penyandang disabilitas untuk
beradaptasi secarn optimal di lingkungan sosial yang lebih luas.
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